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PENGANTAR PENERJEMAH 

 

egala puji hanyalah milik Allâh Rabb 
Semesta Alam. Sholawat dan Salam 
semoga senantiasa terlimpahkan kepada 
Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, keluarga dan 

sahabat beliau. 

Dalam rangka turut andil menyebarkan ilmu 
yang bermanfaat, terutama di momen yang 
penuh dengan keutamaan dan fadhilah ini, yaitu 
3 hari Tasyriq setelah Iedul Adha, maka saya 
sengaja menerjemahkan risalah ringkas yang 
berjudul 23 Fâ`idah fî Ayyâmit Tasyrîq karya 
Syaikh Muhammad Shâlih al-Munajjid 
hafizhahullâhu. 

S 
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Semoga upaya yang sederhana ini bisa menjadi 
ladang amal bagi saya dan membuahkan pahala 
yang tidak terputus, selama terjemahan ini 
menyebar dan dapat memberikan manfaat bagi 
umat. 

Tiada gading yang tak retak, tentunya di dalam 
terjemahan ini akan banyak sekali didapati 
kesalahan terjemahan dan kekurangan di sana-
sini. Apalagi buku terjemahan ini dipersiapkan 
hanya beberapa jam saja. Segala tegur sapa, 
masukan dan kritikan membangun sangat 
diharapkan. 

Semoga bisa memberi manfaat. 

Cinere, 3 September 2017/  

12 Dzulhijjah 1438 H. 

Abû Salmâ Muhammad Rachdie Pratama, S.Si 
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PENDAHULUAN 

 

Segala puji hanyalah milik Allah. Shalawat dan 

Salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Berikut ini adalah risalah yang berisi himpunan  

faidah dan ringkasan seputar hari-hari Tasyrîq. 

Semoga risalah ini bisa memberikan manfaat. 

Muhammad Shalih al-Munajjid 
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FAIDAH 1 

ari-hari Tasyrîq adalah tiga hari yang 

mulia setelah hari nahar 

(penyembelihan/Iedul Adha), lebih 

tepatnya pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah 

1438 H.  

Hari Tasyriq juga disebut dengan hari Minâ, 

karena jamaah haji pada waktu ini berada di 

Mina. Disebut juga dengan hari-hari Romyul 

Jimâr (melempar jumroh). 

 

  

H 
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FAIDAH 2 

inamakan dengan hari tasyriq, karena 

daging sembelihan hewan kurban 

(adha) dan hadyu tusyarriqu (dijemur) 

pada hari itu.1 Yaitu, ditakar dan dipapar di 

bawah matahari. 

Ada juga yang berpendapat, dinamakan hari 

tasyrîq karena pada hari itu daging dipotong 

(taqthî’) dan diiris-iris (tasyrîh). Sebagian lagi 

                                                             
1 Kata tusyarriqu berasal dari kata syarroqo -yusyarriqu – 
tasyrîqon. Makna asalnya adalah ittajaha ilâsy syarqi 
(menghadap atau mengarah ke timur atau matahari terbit). 
Dikatakan tusyarriqu al-Lahm (menjemur daging), maknanya 
adaah qoddadahu (mendendengnya). 
Jadi, pada hari tasyriq itu, kaum muslimin menjemur daging 
mereka dan menjadikan daging-daging itu sebagai dendeng. 
[Lisânul Arob, maktabah Syâmilah], Pent. 

D 
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berpendapat bahwa dinamakan hari tasyrîq, 

karena hewan kurban dan hadyu disembelih 

hanya pada waktu terbitnya matahari. 2 

  

                                                             
2 Lihat an-Nihâyah fî Gharîbil Hadîts karya Ibnul Atsir (2/464), 
al-Majmû’I karya an-Nawawi (6/442), Lisânul Arob (10/176) 
dan al-Mishbâhul Munîr (1/310). 
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FAIDAH 3 

ari Tasyriq adalah hari melempar 

jumroh3 oleh jamaah haji, yaitu ada 3 

macam lemparan jumroh : 

1. Jumroh Shughrô. 4 

2. Jumroh Wusthô. 5 

                                                             
3 Melempar jumroh adalah ritual haji setelah wuquf dan 
menetap di Mina, dengan cara melempar batu kerikil ke arah 3 
tiang yang disebut jamarât di Jisr al-Jamarât (Jembatan 
Jumroh) di Mina. Batu-batu kerikil untuk jumroh diambil/berasal 
dari tanah Mina. Tapi, menurut sejumlah ulama seperti Syaikh 
Ibnu Bâz, jika seseorang mengambil batu pada hari Ied dari 
Muzdalifah, maka hal ini diperbolehkan. Adapun ukurannya 
batu kerikil adalah kira-kira sebesar kotoran kambing dan tidak 
berbentuk runcing seperti peluru.Pent. 

4 Jumroh Shughrô atau disebut juga Jumroh Ula adalah 
lemparan pertama sebanyak 7 butir batu kerikil yang diiringi 
takbir, dilakukan di dekat Masjid al-Khaif.Pent. 

5 Jumroh  Wusthô dilakuakan setelah jumroh ula, dengan cara 
melempar 7 batu kerikil diiringi dengan takbir.pent. 

H 



9 

 

3. Jumroh Kubrô. 6 

Setiap jumroh tersebut, hendaknya melempar 7 

butir batu kerikil secara berurutan dan tiap kali 

melempar mengucapkan takbir. Hal ini 

dilakukan setiap hari setelah matahari 

tergelincir (lewat zhuhur), dan Batasan waktu 

lemparan dalam tiap harinya adalah sampai 

waktu fajar hari berikutnya.  

Lemparan pada hari pertama dan kedua maka 

sudah selesai dan mencukupi kewajiban haji. 

Namun, jika mengakhirkan lemparan pada hari 

                                                             
6 Jumroh Kubro disebut juga denga jumroh Aqobah. Sifatnya 
sama dengan jumroh sebelumnya, namun pada Jumroh 
Aqobah tidak dituntunkan berdoa setelahnya, sebagaimana 
pada Jumroh Ula dan Wustho. pent. 
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ke-3, maka ini lebih utama, karena inilah 

perbuatan Nabi صلى الله عليه وسلم.  

Allâh جل جلاله berfirman : 

 

“Barangsiapa menyegerakan setelah dua hari 

(meninggalkan Mina) maka tidak ada dosa 

baginya. Dan barangsiapa yang mengakhirkan-

nya, tidak pula ada dosa baginya, yaitu bagi 

orang-orang yang bertakwa.” (QS al-Baqoroh : 

203). 
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FAIDAH 4 

ermalamnya jamaah haji di Mina pada 

tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah, ini 

termasuk kewajiban haji. Adapun 

bermalam pada hari ke-13 bagi mereka yang 

mengakhirkannya, maka ini lebih utama. 

Meskipun diperbolehkan bagi yang ingin 

menyegerakannya, meninggalkan bermalam (di 

Mina) dari hari ke-13 Dzulhijjah. 

 

  

B 
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FAIDAH 5 

ari Tasyrik itu termasuk ayyâmul 

ma’dûdât 7, yang Allâh memerintah-

kan untuk berdzikir di dalamnya, 

sebagaimana dalam firman Allâh جل جلاله : 

 

“Dan berdzikirlah kepada Allâh pada hari yang 

telah ditentukan jumlahnya.”  

                                                             
7 Yaitu hari-hari yang telah ditentukan jumlahnya. Para ulama 
tafsir menerangkan bahwa di dalam al-Qur’an disebutkan : 
1. Ayyâmul Ma’lûmât (hari-hari yang telah diketahui), yaitu 

10 hari awal Dzulhijjah. 
2. Ayyâmul Ma’dûdât (hari-hari yang telah ditentukan), yaitu 

3 hari Tasyrik. 
Lihat Tafsîr Ibnu Katsîr (versi Qurandroid), pent. 

H 
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(QS al-Baqoroh : 203). 

Ibnu ‘Abbâs, Atho’, Mujahid dan selain mereka 

berkata, bahwa yang dimaksud dengan “hari-

hari yang telah ditentukan jumlahnya” itu adalah 

“Hari Tasyriq”. 8 

Dikatakan ma’dûdât (yang telah ditentukan 

jumlahnya) adalah lantaran jumlahnya yang 

sedikit. 

 

 

 

                                                             
8 Lihat : Tafsîr ath-Thobarî (3/549).  
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FAIDAH 6 

ari Tasyriq yang paling utama adalah 

hari pertamanya.9 Hal ini 

sebagaimana hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang 

menyatakan : 

 

“Sesungguhnya, hari-hari yang paling agung di 

sisi Allâh جل جلاله, adalah hari Nahar (Iedul Adha) dan 

hari Qorr. 10 

                                                             
9  Yaitu tanggal 11 Dzulhijjah.Pent.  
10 HR Abu Dâwud (1765) dan dishahihkan oleh al-Albani..  

H 
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Yang dimaksud hari Qorr adalah hari pertama 

hari Tasyriq, yaitu hari setelahnya hari Nahar 

(Iedul Adha). 

Dinamakan hari Qorr, 11 karena manusia (jamaah 

haji) menetap di Mina, setelah mereka 

melakukan ritual thowaf ifâdhoh dan 

menyembelih, lalu mereka beristirahat (dan 

menetap di Mina). Tidak diperbolehkan di hari 

ini keluar dari Mina. 

 

  

                                                             
11  Kata Qorr berasal dari kata qorro – yaqirru yang artinya 
istaqorro fî makân, yaitu menetap di suatu tempat, .Pent.  
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FAIDAH 7 

ari Tasyriq itu sejatinya adalah hari 

Ied (perayaan), yaitu hari makan, 

minum dan berdzikir kepada Allâh جل جلاله. 

Juga hari untuk menampakkan kegembiraan dan 

suka cita serta saling menyambung tali 

kekerabatan (silaturrahim). Di dalam sebuah 

hadits, disebutkan : 

 

“Hari-hari Tasyriq adalah hari untuk makan, 

minum dan berdzikir kepada Allâh.” 12 

                                                             
12 HR Muslim (1141)..  

H 
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Di dalam hadits lainnya, disebutkan : 

 

 

“Hari Arofah, hari Nahar dan hari-hari Tasyriq, 

adalah Ied kami umat Islam. Yaitu hari untuk 

makan dan minum.” 13 

Diperkenankan pula pada hari ini kaum wanita 

menabuh duff (rebana). 

 

                                                             
13 HR Abu Dâwud (2419) dan Tirmidzi (773). Dishahihkan oleh 
al-Albani..  
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FAIDAH 8 

ari Tasyriq adalah hari Ied 

(perayaan), karena itu tidak 

dibolehkan berpuasa pada hari-hari 

ini.  

Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri yang melarang puasa pada hari 

Tasyriq ini. 14 

 

  

                                                             
14 HR Ahmad (16081) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahîh al-Jâmi’ (7355)..  

H 
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FAIDAH 9 

ayoritas ulama melarang berpuasa 

apapun di hari Tasyriq, baik itu 

puasa tathawwu’ (sunnah), puasa 

qodho’ (hutang) maupun puasa nadzar. 

Mereka berpendapat bahwa tetap berpuasa di 

hari-hari Tasyriq ini adalah BATAL (tidak sah 

puasanya), karena ada larangannya. 

 

  

M 
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FAIDAH 10 

idak ada rukhshah (keringanan) untuk 

berpuasa di hari Tasyriq, kecuali 

seorang yang berhaji Tamattu’15  atau 

Qirân16, lalu dia tidak mendapati hadyu17 (maka 

boleh berpuasa).  

                                                             
15 Haji Tamattu’ adalah seseorang yang mendahulukan umroh 
dari haji, dimana ihram dari miqat-nya dengan niat umroh. Lal 
setelah tahallul (mencukur), ia berihram lagi pada tanggal 8 
Dzulhijjah dengan niat haji. Menurut para ulama, haji seperti ini 
diwajibkan membayar dam (denda) berupa menyembelih 
hadyu.Pent. 

16 Haji Qiran adalah seseorang yang meniatkan melakukan haji 
dan umroh secara bersamaan, dimana saat ihram dari miqat-
nya, ia berniat umroh dan haji sekaligus. Menurut para ulama, 
haji seperti ini diwajibkan membayar dam (denda) berupa 
menyembelih hadyu.Pent.    
17 Hadyu adalah hewan ternak yang disembelih di tanah 
haram, dan biasa disebut ulama fiqh sebagai Dam.Pent.  

T 
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Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh ‘Aisyah dan 

Ibnu ‘Umar -semoga Allah meridhai mereka-.18 

 

  

                                                             
18 HR Bukhari (1998).  
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FAIDAH 11 

ianjurkan memperbanyak dzikir 

kepada Allâh di hari-hari Tasyriq ini. 

Dzikir ini ada beberapa macam, 

diantaranya :  

Takbir Muqoyyad di setiap selesai sholat wajib, 

yang dimulai dari waktu fajar hari Arofah -bagi 

selain jamaah haji, karena bagi jamaah haji 

takbirnya mulai dari zhuhur hari 

penyembelihan (Iedul Adha)-, dan berakhir 

setelah masuk waktu Ashar di hari terakhir hari 

Tasyriq. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa pendapat 

ini adalah ijma’ (kesepakatan) para sahabat. 

D 
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Beliau meriwayatkan kesepakatan ini dari 

‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbâs. 19 

Di dalam menafsirkan firman Allâh جل جلاله  : 

 

“Dan berdzikirlah pada hari-hari yang telah 

ditentukan jumlahnya.” (QS al-Baqoroh : 203) 

‘Ikrimah berkata : “takbir hari Tasyriq itu 

dikerjakan setelah sholat wajib.” 20 

 

                                                             
19 Lihat Fathul Bârî karya Ibnu Rojab (6/124).  
20 Tafsir Ibnu Katsir (I/560).  
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FAIDAH 12 

iantara dzikir yang dianjurkan di hari-

hari Tasyriq ini adalah, takbir 

muthlaq. Takbir ini disunnahkan 

pada seluruh 10 hari pertama Dzulhijjah berikut 

hari-hari Tasyriq, dan berakhir pada hari 

terakhir hari Tasyriq. 

Takbir muthlaq ini dikerjakan di setiap waktu, 

segala kondisi dan semua tempat, baik di malam 

atau siang hari, diucapkan di pasar, jalanan, 

masjid, tempat tinggal, kantor dan seluruh 

tempat yang memang diperkenankan berdzikir 

di dalamnya.  

Takbir ini boleh dikerjakan dengan berdiri atau 

sambil duduk atau bahkan dalam kondisi 

D 
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berbaring. Boleh dibaca saat berkendara 

ataupun berjalan kaki. Hendaknya dilakukan 

dengan cara mengeraskan dan mengangkat 

suaranya. 

‘Umar radhiyallâhu ‘anhu, beliau pernah 

bertakbir di kubah beliau di Mina, sehingga 

didengar oleh jamaah masjid, lalu mereka pun 

ikut bertakbir. Para penghuni pasar pun juga 

ikut bertakbir, sehingga Mina dipenuhi dengan 

gemuruh suara takbir. 

Demikian pula Ibnu ‘Umar, beliau juga bertakbir 

di Mina pada hari-hari Tasyriq dan setiap selesai 

sholat. Beliau melakukan hal ini baik di atas 

ranjangnya, di kemahnya, majelisnya bahakan di 



26 

 

jalanan yang beliau lalui. Beliau kerjakan ini di 

semua hari-hari tersebut. 
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FAIDAH 13 

enyengaja mencari waktu untuk 

bertakbir, baik takbir muthlaq 

maupun muqoyyad, sebagaimana 

dijelaskan di dalam riwayat-riwayat yang datang 

dari atsar para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para 

saaf yang beraneka ragam. 

Diantara lafal takbir paling masyhur yang ada 

atsar-nya adalah : 

 

 

M 
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“Allâhu Akbar, Allâhu Akbar, Allâhu Akbar, Lâ 

Ilâha illallâhu, wallâhu Akbar, Allâhu Akbar, wa 

lillâhil Hamd.”  

Dan juga yang tsabat (valid) : 

 

“Allâhu Akbar, Allâhu Akbar, Lâ Ilâha illallâhu, 

Allâhu Akbar, Allâhu Akbar, wa lillâhil Hamd.” 

Dalam hal ini perkaranya lapang. 
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FAIDAH 14 

endaknya seorang hamba muslim 

ketika bertakbir, menghadirkan 

perasaan di dalam dirinya bahwa 

Allâh جل جلاله adalah Maha Besar dari segala apapun 

yang ada.  

Karena itulah ia tidak boleh mengedepankan 

apapun melebihi perintah Allâh dan Rasul-Nya, 

di manapun ia berada, baik itu di rumah atau di 

pasar, di kantor maupun ruang sidang. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullâhu 

berkata : “Takbir itu disyariatkan di tempat-

tempat yang besar, untuk menegaskan bahwa 

Allahlah yang Maha Besar. Sehingga kebesaran 

H 
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Allâh dapat menguasai hati orang-orang yang 

merasa besar atas urusannya yang dianggapnya 

besar. Sehingga agama ini seluruhnya adalah 

untuk Allâh semata, dan hamba-hamba-Nya 

bertakbir membesarkan Dia. Sehingga akhirnya 

tercapai 2 tujuan bagi mereka :  

(1) Tujuan peribadatan dengan bertakbir-

nya hati-hati mereka kepada Allâh. 

(2) Tujuan isti’ânah (memohon per-

tolongan) dengan tunduknya segala 

pengakuan atas kebesaran-Nya.” 21 

 

                                                             
21 Majmû’ Fatâwâ (24/229) dengan sedikit diringkas.  
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FAIDAH 15 

iantara dzikir yang dianjurkan di hari-

hari Tasyriq ini adalah, Dzikir 

Muthlaq. Disukai memperbanyak 

dzikir muthlaq ini di seluruh hari Tasyriq, 

sebagaimana firman Allâh جل جلاله : 

 

“Apabila kamu telah menyelesaikan manasik 

hajimu, maka berdzikirlah kepada Allâh, 

sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek 

moyang kamu, bahkan berdzikirlah lebih 

daripada itu.” (QS al-Baqoroh : 200) 

D 
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Yaitu, dengan cara bertakbir, bertahmid dan 

memuji-Nya. 
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FAIDAH 16 

ejumlah Salaf, menganjurkan bagi 

jamaah haji agar di hari-hari Tasyriq ini 

memperbanyak membaca doa : 

رَةِ  خِ لْْ ا فِِ  ةً وَ نَ سَ حَ ا  يَ  ْ ن دُّ ل ا فِِ  ا  نَ تِ آ ا  نَ رَب َّ
رِ  نَّا ل ا بَ  ا ذَ عَ ا  نَ ةً وَقِ نَ سَ حَ  

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka.” (QS al-Baqoroh : 201) 22 

 

                                                             
22 Lathâiful Ma’ârif (290) dan ad-Durrul Mansyur (I/560).  

S 



34 

 

FAIDAH 17 

oa tersebut di atas, adalah doa yang 

paling lengkap yang menghimpun 

kebaikan di dunia dan di akhirat.  

Nabi صلى الله عليه وسلم sering membaca doa ini, sebagaimana 

persaksian Anas bin Malik Radhiyallâhu ‘anhu, 

bahwa doa yang paling sering diucapkan Nabi صلى الله عليه وسلم 

adalah : 

رَةِ  خِ لْْ ا فِِ  ةً وَ نَ سَ حَ ا  يَ  ْ ن دُّ ل ا فِِ  ا  نَ تِ آ ا  نَ رَب َّ
رِ  نَّا ل ا بَ  ا ذَ عَ ا  نَ ةً وَقِ نَ سَ حَ  

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka.”  

D 
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Demikian pula dengan Anas, apabila beliau ingin 

berdoa dengan suatu permintaan, maka beliau 

menggunakan doa ini. Begitu pula jika beliau 

ingin berdoa dengan doa tertentu, beliau juga 

mengikutkan doa ini dalam permintaannya.23 

 

  

                                                             
23 HR Bukhari (1389) dan Muslim (2190). 
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FAIDAH 18 

ermasuk dzikir yang dianjurkan pula di 

hari Tasyriq ini adalah, menyebut Allâh 

dengan tasmiyah (basmalah) dan 

bertakbir ketika menyembelih hadyu maupun 

kurban (udhiyah). 

Waktu penyembelihan (udhiyah), diawali dari 

setelah sholat Ied dan berlangsung sampai hari 

terakhir Tasyriq, tepatnya sampai matahari 

terbenam hari ketiga Tasyriq (13 Dzulhijjah). 

Sesungguhnya, hari diperkenankan untuk 

menyembelih itu ada 4 hari, yaitu hari Iedul 

Adha dan 3 hari setelahnya (hari Tasyriq). 

 

T 
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FAIDAH 19 

ermasuk dzikir yang dianjurkan pula di 

hari Tasyriq yang notabene adalah hari 

makan dan minum, adalah : menyebut 

Allâh (dzikir) saat makan dan minum dengan 

cara mengucapkan tasmiyah (basmalah) di 

awalnya dan mengucapkan hamdalah di 

akhirnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

hadits : 

 

T 
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“Sesungguhnya Allah itu benar-benar ridha 

terhadap hamba-Nya yang memakan suatu 

makanan atau meminum suatu minuman, lalu ia 

memuji Allah (bertahmid) atasnya.”24 

 

                                                             
24 HR Muslim (2734) 
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FAIDAH 20 

iantara lafal hamdalah yang berasal 

dari Nabi yang diucapkan setelah 

selesai makan dan minum adalah : 

 

 “Segala pujian hanyalah milik Allâh dengan 

segala sanjungan yang banyak, baik lagi 

mengandung keberkahan di dalamnya. 

Bukanlah sanjungan yang tidak teranggap, tidak 

diperlukan dan tidak dibutuhkan Rabb kita.”25 

                                                             
25 HR Bukhari (5458) 

D 
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 “Segala pujian hanyalah milik Allâh yang telah 

memberiku makanan ini dan mengaruniakan 

rezeki kepadaku tanpa daya dan kekuatan 

dariku.”26 

 

“Alhamdulillâhilladzî ath’ama wa saqô wa 

sawwaghohu wa ja’ala lahu makhrojâ.”  

                                                             
26 HR Tirmidzi (3458) dan Ibnu Majah (3285). Dihasankan oleh 
al-Albani. 
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“Segala puji hanyalah milik Allâh yang telah 

memberi makan dan minum, yang memper-

kenankannya serta menjadikannya jalan 

keluar.” 27 

 

  

                                                             
27 HR Bukhari (5458) 
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FAIDAH 21 

ermasuk dzikir yang dianjurkan di hari-

hari Tasyriq ini, yang khusus bagi 

jamaah haji, adalah dzikir dengan cara 

bertakbir saat melempar jumroh di hari-hari 

Tasyriq.  

Sebagaimana diriwayatkan di dalam hadits : 

 

T 



43 

 

“Sesungguhnya Thowaf itu dijadikan di 

Baitullah, diantara Shafa dan Marwah, dan 

dilontarkan jumroh itu, untuk dikumandang-

kannya dzikir kepada Allâh.”28 

 

  

                                                             
28 HR Abu Dawud (1888) diriwayatkan secara marfû’ dan 
mauqûf, namun didhaifkan oleh al-Albani. 
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FAIDAH 22 

ari-hari Tasyriq adalah hari-hari 

untuk makan, minum dan berdzikir 

kepada Allâh جل جلاله.  

Kaum muslimin berkumpul di hari ini sebagai 

bentuk kenikmatan terhadap tubuh mereka 

dengan makan dan minum, dan sebagai 

bentuk kenikmatan terhadap hati mereka  

dengan dzikir dan rasa syukur. Dengan 

demikian maka semakin sempurnalah 

kenikmatan itu. 

Setiap kali mereka menghaturkan rasa syukur 

atas suatu kenikmatan, maka sejatinya rasa 

syukur mereka ini adalah suatu bentuk nikmat 

H 
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lainnya yang akan mengantarkan kepada rasa 

syukur berikutnya. Sehingga rasa syukur ini 

tidak ada habisnya selamanya.29 

 

                                                             
29 Lathô’iful Ma’ârif (291). 
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FAIDAH 23 

ermasuk kesempurnaan rasa syukur 

atas suatu nikmat, adalah memper-

gunakan kenikmatan itu untuk 

membantunya di dalam amal ketaatan dan 

menjauhkan menggunakan kenikmatan itu 

untuk bermaksiat kepada Allâh جل جلاله, sebagaimana 

disebutkan dalam sebuah hadits : “Hari Tasyriq 

adalah hari makan, minum dan berdzikir kepada 

Allâh.” 30 

Di dalam hadits ini, ada isyarat yang 

menunjukkan bahwa makan dan minum di hari 

Ied itu, akan membantu untuk berdzikir dan 

                                                             
30 HR Muslim (1141). 

T 
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melakukan amal ketaatan kepada Allâh. Yang 

demikian ini termasuk kesempurnaan rasa 

syukur terhadap suatu kenikmatan apabila 

menggunakan kenikmatan itu untuk membantu 

di atas ketaatan.  

Allâh جل جلاله telah memerintahkan di dalam Kitab-

Nya untuk makan dari hal yang baik dan 

mensyukurinya : 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah 

dari rezeki yang baik dari yang rezeki yang Kami 

karuniakan kepadamu. Bersyukurlah kepada 
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Allâh jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.” 

(QS al-Baqoroh : 172). 

Barangsiapa yang mempergunakan nikmat Allâh 

untuk bermaksiat kepada Allâh, maka sungguh 

ia telah kufur terhadap nikmat Allâh. Ia telah 

menggantinya dengan kekufuran, sehingga ia 

pantas ditiadakan. 31 

 

 

 

 

                                                             
31 Lathô’iful Ma’ârif (29) dengan sedikit tambahan. 
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PENUTUP 

ami memohon kepada Allâh جل جلاله agar Ia 

memberikan taufiq-Nya kepada kita 

agar bisa mempergunakan musim 

kebaikan ini dengan sebaik-baiknya, menolong 

kita untuk senantiasa berdzikir dan bersyukur 

kepada-Nya serta bisa beribadah dengan sebaik-

baiknya. 

 

K 
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حقوق الطبع والنشر لكل مسلم
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2

الحمد لله، والصـــاة والســـام على رســول الله 
.

ــام  ــة في: أيَّ ــات مجموع ــد وخاص ــذه فوائ فه
ــا. ــع به ــأل الله أن ينف ــق، أس التشري

                                    
محمد صالح المنجد

 



23 فائدة في أيّام التشريق

3

ــي                              ــة الت ــام الثاث ــي الأيّ ــق ه ــامُ التشري          أيّ
بعــدَ يــوم النَّحْــر -الحــادي عــشر والثــاني عــشر 
ــى؛  ــام مِنً ى أيضًــا: أيّ والثالــث عــشر-، وتُسَــمَّ
ــاج يُقيمــون فيهــا بمِنًــى، وهــي أيّــام  لأنَّ الحُجَّ

رَمْــي الِجــار.

لأنَّ  بذلــك؛  التشريــق  أيّــامُ  يت  سُــمِّ       
ــا، أي:  قُ فيه ــشَرَّ ــدْي تُ ــي والهَ ــومَ الأضاح لحُ
قــة -أي: الشــمس-،  ْ د وتُنــشَر في الشرَّ تُقَــدَّ
وقيــل: تشريقهــا هــو تقطيعُهــا وتشريُحهــا.
يت بذلــك؛ لأنَّ الهـَـدْي والضحايــا  وقيــل: سُــمِّ
قَ الشــمس، أي: تَطْلُــع))). لا تُنحَْــر حتــى تَــشْرُ

ــي  ــي يَرْمِ ــام الت ــي الأيّ ــق ه ــامُ التشري   أيّ
غــرى  فيهــا الحــاجُّ الجَمَــرات الثــاث: الصُّ

ــرب« )٠)/٧٦)(،  ــان الع ــووي )٤٤٢/٦(، و»لس ــوع« للن ــر )٤٦٤/٢(، و»المجم ــن الأث ــث« لاب ــب الحدي ــة في غري ــر: »النِّهاي ))) انظ

و»المصبــاح المنــر« ))/٠)٣(.

1

2

3
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4

واحــدة  كلَّ  يَرْمِــي  والكُــرى،  والوســطى 
بسَــبْع حَصَيــات مُتعاقبــات، يكــرِّ مــع كلِّ 
حَصَــاة، ويرميهــا كلَّ يــومٍ بعــد الــزوال، ويمتدُّ 
ــالي. ــوم الت ــرِ الي ــومٍ إلى فَجْ ــي كلِّ ي ــتُ رم وق
-وبــه  والثــاني  الأول  اليــومِ  في  مــي  فرَْ
ــر  والتأخُّ  ،- الحــجِّ واجبــات  تنتهــي 
لأنَّــه  أفضــل؛  الثالــث  اليــوم  في  مــي  للرَّ
تعــالى قــال   ، النبــيِّ  فعِْــلُ 
حمىپ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ 

ٿ ٿٿ ٿ ٹحمي]البقــرة:٢٠٣[. 

ــاجُ بمِنًــى ليلــة الحــادِي عــشر   يبيــتُ الحُجَّ  
- ــجِّ ــات الح ــن واجب ــو مِ ــشر -وه ــاني ع والث
ــل- ــو أفض ــر -وه ــن تأخَّ ــشر لَم ــث ع ، والثال
ل. ، ويجــوز تــركُ المبيــت في هــذه اللَّيلة لَمــن تَعَجَّ

4
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5

ــدودات،  ــام المع ــي الأيّ ــق ه ــامُ التشري          أيّ
فقــال  بذِكــره،  فيهــا  تعــالى  الله  أمــرَ  التــي 

پحمي  ٻ  ٻ  ٻ  تعــالى:حمىٻ 
وعطــاء  عبَّــاس  ابــنُ  قــال  ]البقــرة:٢٠٣[.، 

التشريــق«))). ــام  »أيَّ وغرهــم:  ومجاهــد 
تهِِا. يت »مَعْدُودات« لقِلَّ وسُمِّ

ــا؛  ــومٍ فيه ــق: أولُ ي ــام التشري ــلُ أيّ أفض  
ــامِ عِنْــدَ الله  ففــي الحديــث: »إنَِّ أَعْظَــمَ الْيََّ
.(٢(» تَبَــارَكَ وَتَعَــالَ: يَــوْمُ النَّحْــرِ، ثُــمَّ يَــوْمُ الْقَــرِّ
التشريــق،  ــام  أيَّ أولُ   ) القــرِّ و)يــومُ 
ي  ــمِّ ــرِ، سُ ــوْمَ النَّحْ ــي يَ ــذِي ي ــوْمُ الَّ ــو الْيَ وه
ــدَ  ــى، بَعْ ــهِ بمِِنً ونَ فيِ ــرُّ ــاسَ يَقِ ــك لِأنََّ النَّ بذل
وَالنَّحْــرِ  فَاضَــةِ  الِْ طَــوَافِ  مِــنْ  فَرَغُــوا  أَنْ 

))) انظر: »تفسر الطري« )٥٤٩/٣(.

حه الألباني. )٢) رواه أبو داود )٧٦٥)(، وصحَّ

5
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٦

ــى. ــن مِنً ــر م ــه النَّفْ ــوز في احُوا، ولا يج ــرََ وَاسْ

أيّــامُ التشريــقِ أيّــامُ عيــدٍ؛ فهــي أيّــام   
وإظهــارٍ  تعــالى،  لله  وذِكْــر  بٍ  وشُْ أكْلٍ 
للأرحــام. وصلــةٍ  ور،  والــرُّ للفَــرَح 
أَكْلٍ  أَيّــامُ  يــقِ  التَّشْرِ »أَيّــامُ  الحديــث:  ففــي 
آخــر:  حديــثٍ  لله«)))،وفي  وَذِكْــرٍ  بٍ  وَشُْ
ــقِ؛  ي ــامُ التَّشْرِ ــرِ، وَأَيّ ــوْمُ النَّحْ ــةَ، وَيَ ــوْمُ عَرَف »يَ
أَكْلٍ  أَيّــامُ  وَهِــيَ  سْــاَمِ،  الِْ أَهْــلَ  عِيدُنَــا 
بٍ«)٢) ويجــوز فيهــا ضرب الــدف للنســاء. وَشُْ

أيّــامُ التشريــقِ أيّــامُ عيــدٍ؛ فــا يجــوزُ   
ــن  ــيُّ  ع ــى النب ــد نه ــا، وق صيامُه

.(٣ ( مِهــا صيا

))) رواه مسلم ))٤))(.

حه الألبانّي. )٢) رواه أبو داود )٩)٢٤(، والرمذي )٧٧٣(، وصحَّ

حه الألباني في صحيح الجامع )٧٣٥٥(. )٣) روه المام أحمد ))٦٠٨)(، وصحَّ

٧
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٧

يَمْنعَــون صيــامَ هــذه  جمهــور العلــاء   
عًــا أو قضــاءً أو نَــذْرًا، ويَــرَون  ــام، تطوُّ الأيَّ
ــوم لــو وقــعَ في هــذه الأيّــام؛ للنَّهْي  بُطــان الصَّ

ــه. عن

ــام التشريــق إلا  ــصْ في صَــوْمِ أيَّ لم يُرَخَّ  
ــد الهَــدْيَ، كــا  ــع أو القــارن الــذي لم يَجِ للمُتَمتِّ

.(((   قالــت عائشــةُ وابــنُ عمــر 

يُسْــتَحَبُّ الكثــارُ في هــذه الأيّــام مِــن ذِكْر   
ــا: ــواع؛ منه ــا أن ــر الله فيه ــالى، وذِكْ الله تع

ــات:  ــوات المكتوب ــار الصل ــد بأدْب ــر المقيَّ التكب
ويبــدأ مــن فَجْــرِ يــومِ عَرَفــة لغــر الحــاجِّ 
)وللحــاجّ مــن ظُهْر يــوم النَّحْــر(، وينتهــي بعد 

ــق. ــام التشري ــث أيّ ــرِْ ثال عَ

))) رواه البخاري )٩٩٨)(.

٩

1٠

11
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٨

وقــد حكــى المــامُ أحمــدُ : هــذا القــولَ إجماعًــا 
مــن الصحابــة، حــكاه عــن عُمَــرَ وعــيِّ وابــنِ 

مســعودٍ وابــنِ عبَّــاس))).
ــالىحمىٻ ٻ  ــه تع ــة في قول ــال عِكْرِم وق
ــامَ  ــرُ أي ــرة:٢٠٣[ :»التَّكْبِ ٻ ٻ پحمي]البق

ــاتِ«)٢). ــوَاتِ الْمَكْتُوبَ لَ ــدَ الصَّ ــقِ بَعْ ي التَّشْرِ

ــام:  ــذه الأيّ ــتَحَبّ في ه ــر الُمسْ كْ ــن الذِّ وم  
ــامِ  ــع أيَّ ــنونٌ في جمي ــو مس ــق: وه ــر الُمطلَ التكب
التشريــق،  ــامِ  أيَّ وســائرِ  ــة  الِحجَّ ذي  عَــشْرِ 
ــق. ــام التشري ــن أيّ ــومٍ م ــرِ ي ــع آخ ــي م وينته

والأحــوال  الأوقــات  جميــع  في  ويكــون 
ــق،  ــار، وفي الطري ــل والنَّه ــن، في اللَّي والأماك
والأســواق، والمســاجد، والمنــازل، وأماكــن 

)))   انظر: »فتح الباري« لابن رجب )٢٤/٦)(.

)٢) »تفسر ابن كثر« ))/٥٦٠(.

12
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٩

ــر الله  ــه ذِك ــوز في ــعٍ يج ــل، وفي كلِّ موض العَمَ
تعــالى، قائــاً وجالسًــا ومضطجِعًــا، راكبًــا 
وماشــيًا، يجهَــرُ بذلــك المســلمُ ويرفَــعُ بــه 

صوتَــه.
ُ فِي قُبَّتـِـهِ بمِِنـًـى،  وَكَانَ عُمَــرُ   يُكَــرِّ
 ُ ونَ، وَيُكَــرِّ ُ فَيَسْــمَعُهُ أَهْــلُ المســجِد، فَيُكَــرِّ
ــرًا. ــى تَكْبِ ــجَّ مِنً ــى تَرْتَ ــوَاقِ، حَتَّ ــلُ الْأسَْ أَهْ
ــامَ،  ــكَ الْأيَّ ــى تلِْ ُ بمِِنً ــرِّ ــرَ يُكَ ــنُ عُمَ وَكَانَ ابْ
وَفِي  فرَِاشِــهِ،  وَعَــلَى  لَــوَاتِ،  الصَّ وَخَلْــفَ 
ــاهُ،  ــهِ وَمَشَْ ــة[، وَمَجلِْسِ ــة الْعَظِيمَ ــطَاطِهِ ]الْيَْمَ فُسْ

ــا. ــامَ جَميِعً ــكَ الْأيَّ تلِْ

العُمْــدَة في توقيــت التكبر المطلَــق والمقيَّد:    
عــة عــن صحابــة رســول  مــا وردَ مــن آثــارٍ متنوِّ

ــلَف. الله  والسَّ
ومــن أشــهر صيَــغ التكبــر الــواردة في الآثــار: 

13
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ــهَ إلِاَّ الله،  ، لا إلَ ــرَُ ، الله أَكْ ــرَُ ، الله أَكْ ــرَُ »الله أَكْ
مْــدُ«، وثبــت  الْحَ ، ولله  أَكْــرَُ ، الله  أَكْــرَُ والله 
أيضــاً : » الله أكــر، الله أكــر، لا إلــه إلا الله، الله 
أكــر ، الله أكــر، ولله الحمــد «، والأمــر في هــذا 

واســع.

ــرِه:  ــاء تكب ــلِمُ أثن ــدُ المس ــتَحْضُِ العب يَسْ  
أنَّ الله ســبحانه وتعــالى أكــرُ مــن كلِّ شيءٍ؛ 
مُ شـــيئًا عــلى أمـــرِ الله ورســوله، لا في  فــا يقــدِّ
ــال، ولا في  ــواق، ولا الأع ــوت، ولا الأس البي

النِّزاعــات.
ــر  ــة :»التكب ــنُ تيميَّ ــامِ اب ــيخُ الس ــول ش يق
مــشروعٌ في المواضــع الكبِــار؛ ليَبــنَ أنَّ الله أكر، 
ــاء  ــى كرِي ــوب ع ــاؤه في القُلُ ــتَولي كرِي وتَسْ
ــهُ لله،  يــنُ كُلُّ ــار؛ فَيَكُــون الدِّ تلــك المــور الكبِ
ــمْ  ــل لَُ ــنَ؛ فَيَحْصُ ي ِ ــهُ مُكَرِّ ــادُ لَ ــون الْعِبَ وَيَكُ
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ــمْ  ــرِ قُلُوبِِ ــادَةِ بتَِكْبِ ــودُ الْعِبَ ــودَانِ: مَقْصُ مَقْصُ
لله، وَمَقْصُــودُ الِاسْــتعَِانَةِ باِنْقِيَــادِ سَــائرِِ المطالـِـب 

ــهِ«))). يَائِ لكِرِِْ

ــام:  ــذه الأيّ ــتَحَبّ في ه ــر الُمسْ كْ ــن الذِّ وم   
ــه في  ــارُ من ــتَحَبُّ الكث ــق، فيُسْ ــرُ الله الُمطلَ ذِكْ

ــالى:  ــال تع ــا ق ــق، ك ــام التشري أيّ
ڻ  ڻ  ڻ  ں  حمىں 
ہحمي]البقــرة:٢٠٠[ ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
 يعنــي: بالتكبــر والتحميــد والثنــاء عليــه.

ــرَةُ  ــاجِّ كَثْ ــلَف للح ــضُ السَّ ــتحبَّ بع اس   
بـــحمىۈ ۇٴ ۋ  التشريــق  أيّــام  عــاء في  الدُّ
ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ 

.(٢ ( ]٢٠( ]البقــرة: ېحمي

)))      »مجموع الفتاوى« )٢٢٩/٢٤(، باختصار.

رّ المنثور« ))/٥٦٠(. )٢)    انظر: »لطائف المعارف« )ص٢٩٠(، و»الدُّ
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ــرِ  ــة للخ ــع الأدْعي ــن أجْمَ ــاء مِ ع ــذا الدُّ ه   
  ُّنيــا والآخـــرة، وكـــان النبــي في الدُّ
 : يُكْثـِـر منــه، كــا قــال أَنَــس بــنُ مالك

: ِّــي ــاءِ النَّبِ ــرُ دُعَ كَانَ أَكْثَ
نْيَــا حَسَــنَةً وَفِي الآخِــرَةِ  نَــا آتنَِــا فِي الدُّ هُــمَّ رَبَّ  »اللَّ
حَسَــنَةً وَقِنـَـا عَــذَابَ النَّــارِ«، وَكَانَ أَنَــسٌ إذَِا أَرَادَ 
ــا، فَــإذَِا أَرَادَ أَنْ يَدْعُــوَ  أَنْ يَدْعُــوَ بدَِعْــوَةٍ دَعَــا بِهَ

ــا فيِــهِ))). بدُِعَــاءٍ دَعَــا بِهَ

ــام:  ــذه الأيّ ــتَحَبّ في ه ــر الُمسْ كْ ــن الذِّ وم   
ــح  ــد ذَبْ ــر عن ــمية والتكب ــالى بالتس ــرُ الله تع ذِكْ

الهـَـدْي والأضاحــي.
ووقــتُ الأضُْحيــة: يبــدأُ مــن بعــد صــاة 
ــامِ التشريــق، بغُرُوب  العيــد، ويَمْتَــدُّ إلى آخــرِ أيَّ

)))   رواه البخاري )٦٣٨٩(، ومسلم )٢٦٩٠(.
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1٨



23 فائدة في أيّام التشريق

13

ــا. ــث منه ــوم الثال ــمسِ الي ش
فأيّــام النَّحْــر أربعــة: يــوم العيــد، وثاثــة أيــامٍ 

بعــدَه.

كْــر الُمسْــتَحَبّ في هــذه الأيّــام: -  ومــن الذِّ   
وهــي أيــام أكل وشب- : ذكــر الله عــلى الأكل 
لـِـه، والحَمْــدِ في آخره والــشرب، بالتســمية في أوَّ
ــدِ أَنْ  ــنِ الْعَبْ ضَ عَ ــرَْ ــث: »إنَِّ اللهَ لَ وفي الحدي
بَ  يَــأكُلَ الْكَْلَــةَ فَيَحْمَــدَهُ عَلَيْهَــا، أَوْ يَــشْرَ

بَــةَ فَيَحْمَــدَهُ عَلَيْهَــا«))). ْ الشرَّ

ــراغِ  ــد الف ــد بع ــغ الحَمْ ــن صِيَ ــا وردَ م مَّ  
والــشراب: الطعــام  مــن 

     »الْحَمْــدُ لله حَمْــدًا كَثـِـرًا، طَيِّبًــا، مُبَــارَكًا فيِــهِ، 
ناَ«)٢). عٍ وَلا مُسْــتَغْنىً عَنـْـهُ رَبَّ غَــرَْ مَكْفِيٍّ وَلَا مُوَدَّ

))) رواه مسلم )٢٧٣٤(

)٢)     رواه البخاري )٥٤٥٨(.
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ــهِ،  ــذَا وَرَزَقَنيِ ــي هَ ــذِي أَطْعَمَنِ ــدُ لله الَّ      »الحَمْ
ةٍ«))). ــوَّ ــي وَلا قُ ــوْلٍ مِنِّ ــرِْ حَ ــنْ غَ مِ

غَهُ،  ــذِي أَطْعَــمَ وَسَــقَى، وَسَــوَّ      »الْحَمْــدُ لله الَّ
وَجَعَــلَ لَــهُ مَرَْجًــا«)٢).

ــام  ــذه الأيّـ ــتَحَبّ في ه ــر الُمسْ كْ ــن الذِّ    وم
ــالى  ــرُ الله تع ــاج-: ذِكْـ ــاصٌّ بالحُجَّ ــو خ -وه
ــام التشريق. بالتكبــر عند رَمْــي الجَمَــرات في أيَّ
ــوَافُ  ــلَ الطَّ ــاَ جُعِ ــث: »إنَِّ ــد رُويَ في الحدي وق
ــاَرِ؛  فَــا والَمــرْوَة، وَرَمْــيُ الِْ باِلْبَيْــتِ، وَبَــنَْ الصَّ

ــرِ الله«)٣). ــةِ ذِكْ قَامَ لِِ

بٍ وذِكْــر  أيّــامُ التشريــق أيّــامُ أكْلٍ وشُْ   
ــمُ  ــا »نعي ــلميَن فيه ــعُ للمس ــالى، فيَجْتَمِ لله تع

نه الألبانّي. )))     رواه الرمذي )٣٤٥٨(، وابن ماجه )٣٢٨٥(، وحسَّ

حه الألبانّي. )٢)     رواه أبو داود ))٣٨٥(، وصحَّ

فه الألبانّي. )٣)       رواه أبو داود )٨٨٨)(، ورُوي مرفوعًا وموقوفًا، وضعَّ
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ــم  ــمُ قلوبِه ب، ونعي ْ ــشرُّ ــالأكل وال ــم ب أبدانِه
ــكْر، وبذلــك تَتـِـمُّ النِّعَــمُ، كْــر والشُّ بالذِّ

كانَ  النِّعْمــة  عــلى  شُــكرًا  أحدَثُــوا  وكلَّــا 
ــر، ولا  ــكْرٍ آخ ــرى إلى شُ ــةً أخ ــكْرُهم نعِْم شُ

أبــدًا«))). ــكْر  ينتهــي الشُّ

ــا  ــتعانَ به ــة: أن يُس ــكْرِ النِّعْم ــام شُ ــن تم مِ   
عــلى الطاعــات، ويُتجَنَّــب اســتعالُها في معصيــة 
يــقِ أَيّــامُ  الله، كــا ثبــتَ في الحديــث: »أَيّــامُ التَّشْرِ

بٍ وَذِكْــرٍ لله«)٢). أَكْلٍ وَشُْ
ففيــه »إشــارةٌ إلى أنَّ الأكْل في أيّــامِ الأعيــاد 
ــا يُســتعان بــه عــلى ذِكْــر الله تعــالى  ب إنَّ ْ والــشرُّ
وطاعتــه، وذلــك مِــن تمــام شُــكْر النِّعْمــة 
ــرَ  ــد أم ــات، وق ــلى الطاع ــا ع ــتعان به أن يُس

)))       »لطائف المعارف« )ص)٢٩(.

)٢)    رواه مسلم ))٤))(.
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الطيِّبــات  الله تعــالى في كتابــه بــالأكْل مــن 
ڇ  ڇ  ڇ  حمىچ  لــه:  ــكْر  والشُّ
ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ 

.](٧٢ ]البقــرة: حمي ژ
ــد  ــه فق ــلى معاصي ــم الله ع ــتعانَ بنعَِ ــن اس فمَ
ــرًا، وهــو جديــرٌ أن  لهــا كُفْ كفــرَ نعِْمَــة الله، وبدَّ

ــلَبَها«))). يُسْ

ــر،  ــم ال ــام مواس ــا لاغتن ــأل الله أن يوفقن نس
وأن يُعيننـَـا عــلى ذِكْــرِه وشُــكْرِه وحُسْــنِ عبادتــه

والحمد لله ربِّ العالمين

)))    »لطائف المعارف« )ص)٢٩(، بزيادة.
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